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BILA DAKWAH 
TANPA HIKMAH 

Di antara anugerah Alloh yang dicurahkan kepada umat Islam adalah tersebarnya dakwah haq, 
dakwah salafiyyah, yang alhamdulillah pada dekake terakhir ini telah merambah ke segenap lapisan 
masyarakat di seluruh penjuruh dunia. 

Tatkala dakwah mubarokah ini diemban oleh para da'i yang memiliki ilmu, memiliki hikmah, sikap 
yang santun dalam berdakwah, mereka menjalankan kewajiban dakwah sesuai dengan tuntunan 
Rosululloh laju dipraktekkan sesuai kemampuan, maka Alloh mendatangkan manfaat dengan 
sebab mereka dan tersebarlah dakwah salafiyyah di seluruh penjuru dunia, dengan akhlak, keilmuan, 
dan hikmah mereka. 

Namun hari-hari ini, dakwah salafiyyah menemui sebuah batu sandungan yang sangat besar, bukan dari 
unsur eksternal namun dari diri para penerus dakwah ini sendiri, yang mana batu sandungan ini seakan- 
akan menjadikarwdakwah ini jalan di tempat kalau tidak boleh dikatakan berjalan mundur. Munculnya 
para pengemban dakwah dengan semangat tinggi, membawa manhaj salaf lalu menyampaikannya tanpa 
hikmah, mereka kaku, keras, beringas, hantam sana hantam sini, memberi gelar pada lainnya dengan 
gelar-gelar yang kita malu untuk mendengarnya dan seambrek fenomena lainnya. Sehingga muncul 
kesan pada sebagian kalangan bahwa itulah dakwah salaf yang serba kaku dan keras. 

Saudarku para da'i -rohimakumulloh- 

Teladanilah Rosululloh dalam semua aspek kehidupannya, dalam aqidah, manhaj, ibadah juga 
akhlak dan hikmahnya. Lihatlah bagaimana Rosululloh menghadapi seorang Arab Badui tatkala 
kencing di masjid, lihatlah tatkala Aisyah marah saat mendengar orang Yahudi mengucapkan 
salam kepadanya: "As-Samu alaik (kebinasaan atasmu)." dan dijawab Aisyah: "Semoga engkau yang 
mendapatkan kebinasaan dan laknat dari Alloh." Maka Rosululloh malah berkata: "Sebuah kelembutan 
apabila terdapat pada sesuatu maka akan menghiasinya, dan tidaklah dicabut dari sesuatu kecuali akan 
mengotorinya." 

Resapilah sabda Rosululloh: "Mudahkan dan jangan mempersulit, berikan kabar gembira dan 
jangan membuat mereka lari." Juga sabda beliau: "Sesungguhnya di antara kalian ada yang membuat 
manusia lari." 

Lalu lihatlah para ulama dalam hikmah dan kelembutan mereka saat berdakwah, jangan jauh-jauh, 
lihatlah Syaikh Robi' bin Hadi al-Madkholi, beliau berkata: "Banyak orang lalai dari akhlak-akhlak yang 
mulia ini. Dan ini akan memadlorotkan dakwah salafiyyah dan memadlorotkan para pengikut dakwah 
ini karena kelalaian dari akhlak ini, dan menyuguhkan dakwah tersebut kepada manusia dengan 
cara yang mereka benci, yang mereka takuti dan yang mereka ngeri terhadapnya berupa kekerasan, 
kekasaran dan kebengisan serta yang semisalnya, ini semua akan menghalangi diterimanya dakwah, 
karena perkara-perkara ini dibenci dalam urusan dunia apalagi dalam urusan-urusan agama." 

Alangkah benarnya apa yang dikatakan oleh sebagian salaf : "Kebenaran itu berat, maka jangan 
diperberat lagi dengan akhlak yang jelek." 

Jangan kalian katakan bahwa ini adalah sikap lembek, tidak tegas dalam manhaj, mumayyi’, plin- 
plan, da'i pramuka dan seambrek gelar lainnya yang sudah sering kami dengar. 

Jangan katakan itu semua, karena konsekuensinya adalah tuduhan itu juga dialamatkan kepada 
para ulama semacam syaikh Robi', Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad, Syaikh Utsaimin, Syaikh bin Baz, 
Syaikh al-Albani dan lainnya, bahkan dikhawatirkan itu adalah tuduhan kepada Rosululloh yang 
mengajarkan kepada kita untuk bersikap lembut dalam berdakwah. 

Lalu lihatlah! adakah satu saja orang yang tertarik dengan dakwah salafiyyah ini karena sikap 
keras dan kasar itu? ataukah makh sebaliknya? banyak orang benci!? renungkanlah wahai saudaraku, 
marilah kita kembali kepada manhaj Rosululloh dan para ulama Robbani dalam berdakwah yang penuh 
dengan hikmah demi merajut kembal ukhuwwah yang sudah kadung terkoyak. Wallohul musta'an 
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□ Kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah 
dengan pemahaman salafiish shalih. 

o Pemurnian syari’at Islam dari segala 
bentuk syirik, bid’ah, dan pemikiran sesat. 

□ Membina kaum muslimin dengan ajaran 
Islam yang benar dan beramal dengannya. 

n Menghidupkan metode ilmiah dengan 
berdasar pada al-Qur’an dan as-Sunnah 
sesuai pemahaman salafush shalih. 

□ Mengajak kaum muslimin memulai hidup 
baru dalam naungan manhaj salaf. 
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Saudara-saudaraku yang dimuliakan Alloh Ta'ala. 

Selain beberapa rubrik yang mengupas mengenai dakwah salafiy- 
yah, -dengan inayah Alloh- juga hadir berbagai pembahasan lainnya 
yang insya Alloh membawa berkah dan manfaat. 

Pada rubrik Tafsir, kami mengangkat sebuah masalah yang di- 
buru dan dikejar oleh semua orang dari semua unsur dan lapisan, 
yaitu "mencari kebahagiaan". Fenomena yang muncul belakangan 
ini banyak orang yang salah jalan dalam mencarinya, banyak yang 
mengira bahwa kebahagiaan adalah terpenuhinya semua kebutuhan 
duniawinya, ada juga yang mencarinya lewat meditasi dan kholwat 
ala shufi yang penuh dengan kebid'ahan, ada yang menempuhnya 
dengan cara menuruti semua yang menjadi keinginan hawa nafsu- 
nya. Itukah jalan menju kebahagiaan? Tidak, kebahagiaan tidak akan 
datang kecuali dengan jalur syar'i yang telah digariskan oleh Sang 
Pemilik Kebahagiaan Sejati. 

Pada rubrik Aqidah, kita sampaikan sebuah tulisan berseri ten- 
tang iman dalam pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang hal ini 
menjadi garis pembeda antara Ahlus Sunnah dengan Murji'ah, baik 
yang ekstrim maupum Murji'ah Fuqoha', juga dengan Khowarij, 
Mu'tazilah serta kelompok ahlul bid'ah lainnya. Hal ini kami angkat 
sehubungan dengan banyaknya tuduhan miring yang dialamatkan 
kepada dakwah salafiyyah yang dituduh beraqidah Murji'ah. Subha- 
nalloh, ini adalah sebuah kedustaan yang nyata. 

Apakah hanya karena tidak ikut-ikutan mengkafirkan penguasa 
muslim, tidak mengkafirkan pelaku dosa besar, tidak ikut demon- 
trasi dan kudeta serta lainnya lalu dituduh dengan tudhan keji ini? 
lalu apakah para ulama Ahlus Sunnah zaman ini seperti Syaikh Ibnu 
Baz, al-Albani, Ibnu Utsaimin dan lainya Murji'ah? karena mereka 
semua juga demikian? Kalau begitu, kami khawatir bahwa kalianlah 
yang Khowarij. 

Sidang pembaca yang mulia, selain beberapa masalah di atas, 
kami juga hadir dengan pembahasan mengenai wajibnya iman ke- 
pada takdir serta jawaban bagi yang menggoyangnya, serta kewajian 
menghormati ahlu baitnya Rosululloh, yang pada saat ini manusia 
terbagi menjadi dua kelompok, ada yang sama sekali tidak menggu- 
bris hak-hak mereka, namun ada yang keterlaluan dengan mengaku 
sebagai ahlul bait namun masih doyan makan harta shodaqoh. Pada 
rubrik Fiqh kita bahas masalah tata cara thoharoh dan sholat bagi 
orang sakit. Serta masih banyak rubrik-rubrik bermanfaat lainnya. 

Harapan kami, semoga Alloh selalu mencurahkan taufiq-Nya 
kepada kita untuk tetap tegar di atas jalan kebenaran di tengah- 
tengah gelombang syubhat yang menerjang silih berganti. Amin 
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RISALATIKUM 




Tolong AL FURQ0N membahas histori 
tahun Hijriah. Karena banyak kaum 
muslimin yang belum mengetahui 
dan banyak yang meninggalkannya. 
Syukron. 

Abu Omar (081932929xxx) 

Penetapan penggunaan tahun Hijiriah 
adalah hasil ijtihad Kholifah Umar bin 
Khoththob •%,. Adapun kaum mus- 
limin banyak meninggalkan kalender 
hijriyah adalah musibah yang mendu- 
nia. Semoga Alloh mengembalikan 
kejayaan Islam dan kaum muslimin. 

Assalamu ’alaikum waTbhmatuIlohi 

wabarokatuh. Ana mohon agar ban- 
tahan terhadap syubhat hizbiyyah di 
muat pada tiap edisi AL FURQ0N meng- 
ingat akhir-akhir ini tuduhan batil me- 
reka semakin gencar. 
(085269974xxx) 

Wa'alaikumussalam warohmatullohi 
wabarokatuh, insya Alloh. Allohu 
Musta’an. 




I Assalamu'alaikum warohmatullohi 
B wabarokatuh. Ustadz, bagaimana ca- 
I ranya mendapatkan panduan mana- 
| sik haji dan umroh yang simpel dan 
I mudah dipahami? Dan (berapa biaya) 
I kirim ke Klaten. Terima kasih. 

J Sungkono Yusuf (081393149090) 

I Wa'alaikumussalam warohmatullohi 
I wabarokatuh, maaf kami tidak tahu 
I persis, bagi pembaca yang tahu si- 
I lakan menghubungi yang bersangku- 
I tan. Atau silakan hubungi KBIH kita 
I di 031 71514580 semoga bisa mem- 
I bantu. Jazakumullohu Khoiron. 




I Tolong dipaparkan tentang syubhat 
I JT (Jama'ah Tabligh, red.) yang me- 
I nyamakan metode dakwah mereka 
I yang khuruj dengan (metode dak- 
I wah, red.) kita, menyebarkan buletin 
I dakwah dan program-program (pen- 
I didikan) ibtidaiyah 6 tahun, mutawas- 
I sithoh 3 tahun, muallimin 3 tahun. 

I M. Taib - NTB (081 803679xxx) 



Metode dakwah JT dengan khurujnya 
secara khusus selama waktu 40 hari, 
meninggalkan keluarga tidak terurusi, 
tidak punya bekal ilmu yang cukup, 
serta jahil terhadap metode dakwah 
yang benar, adalah menyimpang dari 
tuntunan Rosululloh dan para sa- 
habat Karena manhaj dan sa- 
rana dakwah itu tauqifiyyah (berhenti 
kepada dalil). Adapun metode dak- 
wah lewat buletin dan pendidikan di 
sekolah maupun pondok pesantren, 
maka itu dibolehkan; karena tidak- 
mengubah isi dakwah ajaran Islam. 

' 

Apa dalil katak itu haram? Kepiting 
juga haram? Tolong diulas sejelas- 
jelasnya di Majalah AL FURQ0N. 

(081 802871 xxx) 

Katak haram dimakan berdasarkan 
hadits Abdurrohman bin Utsman al- 
Qurosyi “Seorang ahli pengo- 
batan bertanya kepada Rosululloh 
tentang katak untuk dijadikan 
sebagai obat, maka Nabi mela- 
rang membunuhnya." (HR. Ahmad, 
dishohihkan oleh Hakim). Binatang 
yang haram dibunuh maka haram 
dimakan. Adapun kepiting adalah ha- 
lal dan tidak ada dalil -setahu kamh 
yang mengharamkannya. Binatang- 
binatang yang haram dimakan sudah 
pernah dimuat di Majalah AL FURQ0N 
Th. 2 Edisi 12. 




nkh, ana mau langganan Majalah AL 
FURQ0N bagaimana prosedur dan per- 
bulannya berapa? 

(08567906xxx) 

Cara berlangganan Majalah AL FURQ0N 
bisa dilihat pada iklan edisi ini. (red) 




Assalamu 'alaikum Warohmatullohi 
wabarokatuhu, N 

Kepada, redaksi majalah AL FURQ0N. 
Semoga Alloh senantiasa melimpah- 
kan keteguhan kepada kita untuk me- 
nyeru kepada yang haq dan semoga 
Alloh menolong para penyeru dak- 
wah Salafiyah yang mubarokah ini 
untuk menyingkapkan kebathilan dan 
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segala syubhat yang ada. 

Akhir-akhir ini seiring dengan se- I 
makin gencarnya gerakan-gerakan I 
Khowarij di berbagai negeri maka I 
semakin marak pula buku-buku yang I 
mereka terbitkan yang bisa menjadi I 
racun bagi kaum muslimin. 

Ada salah satu buku terbaru yang ana I 
sangat berharap Asatidz Ma'had AL I 
FURQ0N untuk meluruskan dan meng- I 
hadirkan cara pandang yang benar I 
sesuai al-Quran & as-Sunnah. Buku I 
tersebut adalah “SAUDI - DI MATA I 
SEORANG AL OO’IDAH, Mengkri- I 
tisi Praktik Hukum Islam di Kerajaan I 
Arab Saudi". Penyusun Abu Muham- I 
mad Al-Maqdisi, penerbit JAZERA. 
Dalam buku tersebut dikuak tentang 
keburukan-keburukan pemerintah ke- 
rajaan Arab Saudi, hubungan dengan 
Barat, Freemanshory dan lain-lain, 
kemudian sampai kepada menyudut- 
kan para Ulama-ulama Arab Saudi, 
dan masih banyak syubhat-syub- 
hat yang sangat heboh dalam buku 
tersebut. Ana berharap kepada Alloh, 
semoga bantahan dari ALFURQ0N men- 
jadi penerang bagi kaum muslimin 
sehingga paham mana yang haq dan 
mana yang bathil dengan sesung- 
guhnya dan gamblang. Semoga Alloh 
memudahkan dan memberi bashiroh 
kepada Asatidz AL FURQ0N untuk mem- 
bantah syubhat ini. Jazakumullohu 
khoiron. 

Abu Nadzir - Semarang 

abe_alqudusy@xxx. com 

Wa ’alaikumussalam warohmatullohi 
wabarokatuh. Buku tersebut memang 
penuh dengan syubhat, semoga Alloh 
memudahkan untuk membantahnya. 

Redaksi minta maaf kepada para 

PENANYA -TERUTAMA VIA SMS- JIKA 
ADA PERTANYAAN YANG BELUM ATAU 
TIDAK TERJAWAB KARENA BERBAGAI 
KETERBATASAN. 

Pertanyaan dan usulan 

HENDAKNYA SINGKAT DAN JELAS. 
Sedangkan nasehat dan 

KRITIKAN HENDAKNYA DISAMPAIKAN 
DENGAN BAHASA YANG PENUH ADAB. 

Bagi pembaca yang ingin 
MENYAMPAIKAN NASEHAT UNTUK 
SESAMA, DAPAT MEMANFAATKAN 
RUBRIK RISALATIKUM. 
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Gaji Pensiunan 
dan Jual beli Borongan 



Soal pertama: 

Bagaimana hukum pensiun bagi pegawai negeri yang sudah 
tidak kerja lagi? Mohon penjelasan. 

(Penanya: 081575780xxx) 

Soal kedua: 

Apakah kita boleh membeli secara borongan, seperti kentang 
yang sudah nyata tuainya? Sebagian orang berkata tidak boleh, 
mana pendapat yang rojih? Terima kasih atas jawabannya. 

(Penanya: 081933W4xxx) 



"Saya adalah seorang pega- 
wai di instansi amar ma'ruf nahi 
munkar di kota Hanakiyah Saudi 
(semacam Kepolisian, red.) lalu 
sampai pada masa pensiun, maka 
saya pun diberi uang pensiun dari 



jAWABAN SOAL 
PERTAMA: 



Hukum pensiun pegawai nege- 
ri tergantung kepada hukum pe- 
kerjaan yang dahulu dia kerjakan, 
kalau pekerjaan itu halal semacam 
guru atau lainnya, maka pensiunan- 
nya pun halal. Adapun kalau pe- 
kerjaan yang dahulu dikerjakannya 
itu haram, maka pensiunnya pun 
haram. (Lihat masalah gaji pegawai 
negeri ini dengan agak terperinci 
pada Majalah ALFURQ0N Th. 3 Edisi 5 
rubrik Soal-Jawab) 

Halalnya gaji pensiun dilihat dari 
beberapa sisi: 

1. Pada dasarnya mu'amalah adalah 
halal kecuali kalau ada cara atau 






sistem yang membuatnya menjadi 
haram. (Lihat hal-hal yang membuat 
mu'amalah menjadi haram pada Ma- 
jalah AL FURQ0NTh. 5 Edisi 7) 

Dan setahu kami tidak ada yang 
membuat gaji pensiun menjadi 




Hadits ini menunjukkan bahwa 
jika terjadi kesepakatan antara dua 
orang dan keduanya saling menye- 
tujui syarat yang diajukan pihak 
lainnya sedangkan syarat itu tidak 
bertentangan dengan al-Qur'an 
dan as-Sunnah, maka berarti kesepa- 
katan keduanya boleh dijalankan. 

Untuk masalah ini, seorang pegawai 
negeri saat diangkat menjadi p.ega- 
wai maka telah terjadi kesepakatan 
antara pegawai tersebut dengan 
pihak instansi pemerintah bahwa 
pekerjaannya demikian dengan gaji 
demikian dan nantinya kalau sudah 
sampai pada umur demikian maka 
akan tidak kerja lagi namun tetap 
menerima uang pensiun dengan 
jumlah sekian persen dari gaji sam- 
pai waktu sekian. 

Maka kalau kedua telah sepakat 
akan hal tersebut, tidak ada sesuatu 
pun yang membuatnya tidak boleh 
dilaksanakan. 

3. Sistem pensiun ini telah beredar 
di seluruh negeri kaum muslimin, 
dan para ulama telah mengeta- 
huinya, dan tidak kami temukan ada 
satu pun ulama yang melarangnya. 
Bahkan yang ada adalah mereka 
memperbolehkannya. Di antaranya 
adalah saat Lajnah Da'imah dita- 
nya: 




badan keuangan kota tersebut. 
Lalu para pegawai memindahkan 
pengambilan uang pensiunku le- 
wat sebuah bank swasta di kota 
itu, lalu saya pun mengambilnya 
lewat bank tersebut. Namun saya 
mendengar bahwa bank itu tidak 
selamat dari riba, dan hal itu baru 
saya pastikan setelah saya me- 
ngambil sebagian uang pensiun 
dari bank tersebut, lalu setelah 
itu saya pun tidak lagi mengambil 
dari bank tersebut. Maka apakah 
hukum uang pensiun yang telah 
saya ambil dan apa yang harus 
saya lakukan selanjutnya?" 

Jawab Lajnah Da'imah: 

"Jika kenyataannya seperti yang 
disebutkan di atas, maka tidak 
ada masalah dengan uang yang 
telah engkau ambil, dan untuk 
Selanjutnya boleh bagimu untuk 
menerima uang pensiun yang 
dialihkan penerimaannya le- 
wat bank, dan insya Alloh tidak 
membahayakan bagimu meski- 
pun bank itu bermu'amalah de- 
ngan riba karena engkau dalam 
keadaan seperti itu tidak ikut 
dalam proses riba tersebut, ada- 
pun dosanya hanya ditanggung 
oleh yang bermu'amalah dengan 
riba itu sendiri." ( Fatwa Lajnah 
Da'imah 15/407, diambil dari CD 
al-Maktabah asy-Syamilah Vol. 2) 

UTAjfeg, \ 3u_JtA J-uJl 





SOAL- JAWA B 



JAWABAN SOAL 
KEDUA: 

Pertanyaan ini mengandung 
dua sisi masalah, hukum jual beli se- 
cara borongan dan hukum jual beli 
kentang yang sudah nyata tuanya 
secara borongan: 

Pertama. Hukum jual beli secara 
borongan. 

Para ulama sepakat atas bolehnya 
jual beli secara borongan atau tak- 
siran. Berdasarkan hadits: 

<£ : Jl5 l«4fc J' 

V3\j^r 'ja jslii 

<dJ' J j-ij 

Aj \&A JA iiilj 

Dari Abdulloh bin Umar ber- 
kata: "Dahulu kami (para sahabat) 
membeli makanan secara taksiran, 
maka Rosululloh Mi melarang kami 
menjual lagi sampai kami memin- 
dahkannya dari tempat belinya." (HR. 
Muslim: 1526) 

Makna dari: i»'> adalah jual beli 
makanan tanpa ditakar, ditimbang, 
dan tanpa ukuran tertentu, akan 
tetapi menggunakan sistem tak- 
siran. Dan inilah makna jual beli bo- 
rongan. 

Sisi pengambilan hukum dari hadits 
ini adalah bahwa jual beli sistem 
borongan itu merupakan salah 
satu sistem jual beli yang dilaku- 
kan oleh para sahabat pada 
zaman Rosululloh Mi dan beliau ti- 
dak melarangnya, hanya saja beliau 
melarang untuk menjualnya kem- 
bali sampai memindahkannya dari 
tempat semula. Dan ini merupakan 
taqrir (persetujuan) beliau atas bo- 
lehnya jual beli sistem tersebut. Se- 
andainya terlarang pasti Rosululloh 
5i§ akan melarangnya dan tidak ha- 
nya menyatakan hal di atas. 



' tr A jfe, \ iu-JU J-Ul' 



Al-Hafizh Ibnu Hajar berka- 
ta: "Hadits ini menunjukkan bahwa 
jual beli makanan dengan sistem 
taksiran, hukumnya boleh." ( Fathul 
Bari: 4351) 

Imam Ibnu Oudamah ber- 
kata: "Kami tidak mengetahui adanya 
perselisihan dalam masalah ini." (Lihat 
pula Mausu'ah al-Manahi Syar'iyyah 
oleh Syaikh Salim al-Hilali 2/233) 

Kedua. Jual beli kentang yang su- . 
dah nyata tuanya secara borongan. 
Untuk masalah ini, ada dua kemung- 
kinan, yaitu: 

1. Jika jual beli itu dilakukan saat 
kentang (atau tanaman yang se- 
jenisnya, misalnya kacang tanah, 
singkong, dan lainnya) sudah di- 
panen dan sudah berada di atas 
tanah, maka hukumnya sebagai- 
mana di atas. 

2. Jika masih berada dalam tanah, 

maka ada perselisihan di ka- 
langan para ulama. 

Imam Abu Hanifah, Syafi'i, dan 

salah satu riwayat dari Imam 

Ahmad tidak memperbolehkan 
jual beli tersebut. 

Namun Imam Malik dan salah 
satu riwayat dari Imam Ahmad 
berpendapat bahwa hal itu bo- 
leh. Pendapat' inilah yang di- 
kuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah dan murid beliau Ibnul 
Qoyyim. 

Letak permasalahannya adalah: 
Apakah jual beli kentang dan semi- 
salnya yang masih berada dalam ta- 
nah termasuk dalam jual beli yang 
dilarang oleh Rosululloh -SU dalam 
hadits berikut: 

Dari Abu Huroiroh berkata: 
"Rosululloh melarang jual beli 
ghoror." (HR. Muslim: 1513) 




Ghoror adalah jual beli yang ter- 
dapat unsur yang tidak jelas. (Lihat 
al-Manahi Syariyyah 2/205) 



Pendapat yang rojih (kuat) insya 
Alloh adalah yang membolehkan, 
berdasarkan beberapa sebab, di an- 
taranya: 

• Jual beli tersebut tidak termasuk 
dalam jual beli ghoror, karena 
orang yang sudah berpenga- 
laman akan mampu untuk me- 
ngetahui isi dan kadar tanaman 
tersebut meskipun belum di- 
cabut. Misalkan dengan melihat 
batang dan daunnya maka bisa 
diprediksikan apakah biji-bijian 
tersebut bagus ataukah tidak, 
juga dengan mencabut satu atau 
dua tanaman akan bisa dipredik- 
sikan berapa jumlah yang akan 
dihasilkan dalam kebun atau 
ladang tersebut. 

• Jual beli tersebut sangat dibu- 
tuhkan manusia, terutama yang 
mempunyai lahan luas, yang 
mana akan sangat menyulitkan 
sekali kalau diharuskan me- 
manennya sendiri. Sehingga ka- 
lau diharamkan maka itu akan 
sangat memberatkan, padahal 
Alloh Ta'ala telah mencabut se- 
suatu yang berat dari syariat 
ini. (Lihat kembali kaidah al-Ma- 
syaqqoh Tajlib Taisir di Majalah AL 
FURQ0N Th. 5 Edisi 8 rubrik Kaidah 
Fiqih) 

Alloh berfirman: 



4®... 

.... Dan tidaklah Alloh menjadikan 
dalam agama Islam kesulitan bagi 
kalian.... (QS. al.-Hajj [22]: 78) 

(Lihat Majmu' Fatawa Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah 29/33, 227, 487, dan 
Zadul Ma'ad oleh Imam Ibnul Qoy- 
yim 5/920) (Pengasuh: Ahmad Sabiq 
bin Abdul Lathif Abu Yusuf) 
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Makna Fi Sabilillah 
dan mati Syahid 

1. Dalam QS. at-Taubah 111 disebutkan tentang mereka yang berhak 
menerima zakat, salah satu di antaranya adalah fi sabilillah, apakah yang 
dimaksud di sini adalah beras yang diterima lalu dijual lagi dan uang 
hasil penjualannya digunakan untuk biaya operasional dan renovasi 
(pembangunan) masjid, musholla, madrasah, pondok pesantren, balai 
pengobatan, dll., atau bagaimana? 

2. Di dalam pelaksanaan ibadah haji ada orang-orang tua dan para wanita 
yang meninggal dunia di saat melaksanakan haji, apakah mereka juga 
termasuk mati syahid, mengingat ada sabda Nabi yang menjelaskan 
bahwa jihadnya orang tua dan para wanita dalam Islam adalah haji? 

Penanya: AbduTloh (bukan nama sebenarnya) 

V_ : J 





JAWABAN 
SOAL PERTAMA 

Makna fi sabilillah secara 
umum adalah segala kepenting- 
an menuju jalan Alloh Ta'ala. 
Makna ini mencakup segala ja- 
lan kebaikan menuju keridhaan 
Alloh seperti membangun mas- 
jid, madrasah, pondok pesantren, 
mencetak buku-buku yang ber- 
manfaat, membangun jalan, ba- 
lai pengobatan, dan sebagainya; 
karena semuanya termasuk amal 
kebajikan menuju ridha Alloh 
Ta'ala. Sedangkan makna fi sabi- 
lillah secara khusus adalah untuk 
kepentingan para mujahidin yang 
berjihad di jalan Alloh melawan 
musuh-Nya. 

Sedangkan yang dimaksud fi 
sabilillah dalam surat at-Taubah 
yang menjelaskan tentang para 
penerima zakat, menurut jumhur 



(mayoritas) ulama, bahkan ham- 
pir-hampir bisa dikatakan ijma' 
(kesepakatan) para ulama adalah 
makna secara khusus. (2) 

Fi sabilillah dalam ayat zakat 
adalah bermakna secara khusus 
yaitu untuk para mujahidin yang 
berjihad fi sabilillah dan bukan 
maknanya secara umum, karena 
apabila ayat tersebut dimaknakan 
secara umum yaitu semua jalan 
kebaikan, maka tidaklah berguna 
batasan delapan golongan dalam 
ayat tersebut sebagaimana yang 
difirmankan oleh Alloh Ta'ala. 

Adapun perkataan fi sabilillah 
adalah untuk kepentingan para 
mujahidin yang berjihad fisob/W/afi, 
bukan berarti hanya untuk para 
tentara yang bertempur di medan 
perang saja, akan tetapi boleh juga 
untuk segala kebutuhan jihad fi 
sabilillah seperti membeli senjata 
dan semisalnya karena jihad tidak 



akan tegak kecuali dengannya, 
juga karena di dalam ayat tersebut 
perkataan fi sabilillah ( *Iji jll. ^ ) 
terdapat huruf fi ( J ) yang berfae- 
dah untuk zhorfiyah (arah) bukan 
kepemilikan manusia saja. (Lihat 
asy-Syarh al-Mumti' 'ala Zadil Mus- 
taqni' 6/152-154, dan Majmu ' Fa- 
tawa wa Maqolat Mutanawwi'ah 
Syaikh Ibn Baz 12/294-300) 

, Kemudian apabila zakat telah 
diberikan kepada orang-orang yang 
berhak di antara delapan golong- 
an tersebut, maka mereka boleh 
melakukan apa saja terhadap zakat 
yang mereka terima, seperti men- 
jual zakat tersebut lalu hasilnya 
disumbangkan untuk pembangun- 
an masjid, pesantren, dan lainnya, 
karena harta tersebut telah menjadi 
miliknya dengan sah dan dia berhak 
melakukan apa yang lebih berman- 
faat baik untuk pribadi atau ma- 
syarakat secara umum. 



(1> Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

4 O- o'.'i iii y \ iiljJTj gk iiiUT L^i * 




Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allafyang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka y uang sedang dalam 
perjalanan. . . (QS. at-Taubah[9]: 60) 

Hal ini dinyatakan oleh Fadhilatus Syaikh Abdul Aziz Bin Baz dalam Majmu' fatawa beliau yang disusun oleh Dr.Abdulloh ath-Thoyyar 
dan Syaikh Ahmad al-Baz. (Jilid 12 hal. 294-300) 
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SOAL-JAWAB 



JAWABAN 
SOAL KEDUA 

Untuk jawaban soal kedua; 
memang benar, jihadnya para 
wanita dan orang-orang yang le- 
mah adalah haji. Hal ini pernah 
dinyatakan oleh Rosululloh ^ 
dalam beberapa sabda beliau. 

Adapun jihad para wanita 
adalah haji dan umroh, sebagai- 
mana beliau bersabda: 

J j-* j U :cJli j * 

: JV5 ?al*sr j* 'J ji cJlt 
*sl 2^" ‘j*** 

.4 

Dari Aisyah beliau berkata: "Wa- 
hai Rosululloh, adakah kewajiban ji- 
had atas wanita ?" (Nabi) menjawab: 
"Ya, wajib atas mereka jihad yang 
tidak ada peperangan di dalamnya, 
yaitu haji dan umroh." (HR. Bukhori: 
1520, 1861, 2784, dan 2875, Muslim 
2/975, Ibnu Majah:2901) 

Adapun jihad orang-orang 
lemah adalah haji, sebagaimana 
sabda Nabi j^H§ berikut ini: 

Jji SJj Jis i*||j j*i J 

■ Jj* ijr 2 ^ 5 ' 

Dari Ummu Salamah ^f>: Bersabda 
Rosululloh 5^: "Haji adalah jihad- 
nya setiap orang yang lemah." (HR. 
Ibnu Majah: 2902 dihasankan oleh 
al-Albani) 

Orang-orang yang telah dipas- 
tikan mati syahid oleh Rosululloh 
H| adalah: (1) orang yang terbunuh 
ketika berperang di jalan Alloh ber- 
tempur melawan musuh-Nya, (2) 
orang yang mati terserang penyakit 
tha'un, (3) orang yang mati teng- 
gelam, (4) orang yang mati sebab 
penyakit ganas, (5) orang yang mati 
sebab sakit perut, (6) orang yang 
mati terbakar, (7) orang yang mati 



\ «-J'a 



tertimpa bangunan runtuh, (8) wani- 
ta yang mati melahirkan (sebagai- 
mana dijelaskan delapan golongan 
ini oleh Nabi dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud: 
3111, Ahmad 5/315, dan Thabrani 
kitab Jana'iz: 36, dan dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Sunan Abu 
Dawud). Dalam riwayat lain terma- 
suk syahid adalah orang yang mati 
membela agama, hqrta, jiwa, dan 
keluarganya (sebagaimana dalam 
HR. Tirmidzi kitab ad-Diyah: 1418- 
1421 dishohihkan oleh al-Albani}. 

Sedangkan keutamaan orang 
yang mati syahid banyak sekali. Di 
antara yang paling agung ialah me- 
reka berada di Surga Firdaus yang 
paling tinggi tingkatannya (seba- 
gaimana dalam HR. Bukhori 6/20- 
21 dari riwayat Anas bin Malik). 

Berkaitan soal yang ditanyakan, 
apakah wanita dan orang yang le- 
mah apabila mati saat haji terma- 
suk juga orang yang mati syahid? 
Jawaban kami: Allohu A'lam, kami 
tidak menjumpai dalil yang mene- 
tapkan bahwa wanita dan orang 
lemah apabila mati saat haji diang- 



gap mati syahid. Sehingga kita ti- 
dak mengatakan bahwa wanita dan 
orang lemah yang meninggal saat 
haji termasuk mati syahid, karena 
menetapkan seseorang termasuk 
mati syahid butuh dalil yang jelas. 
Lain halnya kalau wanita dan orang 
lemah yang meninggal saat haji itu 
matinya karena sebab-sebab yang 
bisa menghantarkan seseorang 
mati syahid seperti terbakar, teng- 
gelam, tertimpa bangunan, dan 
lain-lain (sebagaimana keterangan 
di atas, red.), maka boleh kita 
katakan bahwa dia termasuk mati 
syahid. Wallohu A'lam. 

Yang perlu diperhatikan, bah- 
wa semua hal di atas haruslah ter- 
penuhi syarat tauhid dan ikhlas ha- 
nya kepada Alloh |S§. 

Juga perlu diketahui, syahid di 
sini adalah syahid akhirat, dalam 
artian di dunia dia tetap diproses 
-sebagai mana lainnya, dimandikan, 
dikafani, disholati, karena yang ti- 
dak dimandikan adalah yang sya- 
hid di medan pertempuran mela- 
wan orang kafir. (Pengasuh: Abu 
Ibrahim) 
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Penulis: 

Ustodz%mir Roftq fchufnm 

Pokok Pembahasan 

* Asbabun nuzul & makna ayat 





Hakikat kebahagiaan 




Jalan menuju kebahagiaan 


✓ 3 


Hindari jalan kesengsaraan 




Dunia menurut 
pemandangan as-Sunnah 



asbabun Nuzul 

Ibnu Jarir ath-Thobari k» berkata: 
"Ada yang berpendapat bahwa ayat ini 
turun ketika tiap-tiap pemeluk agama 
merasa bangga dengan agamanya, 
mereka berkata: 'Kami-lah yang lebih 
utama'; lalu Alloh ^ menurunkan 
ayat ini. Abu Sholih berkata: 'Manu- 
sia berkumpul, ada yang penyembah 
berhala, ahli Taurat, dan ahli Injil, ma- 
sing-masing mereka berkata: Kami-lah 
yang lebih mulia, maka Alloh menu- 
runkan ayat ini.'" ( Tafsir ath-Thobari 
7/641) 



Makna Ayat Secara 
Umum 

Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah 1 *fe> 
berkata: "Ini adalah berita dari Yang 
Maha Benar, Dia memberitahu hamba- 
Nya yang memiliki ‘ainul yaqin bahkan 
haqqul yaqin, bahwa sesungguhnya 
orang yang beramal sholih akan di- 
hidupkan oleh Alloh dengan kehidup- 
an yang baik menurut kadar amal dan 
imannya. Tetapi, orang bodoh salah 
mengartikannya; mereka mengira 
bahwa orang yang mendapatkan ke- 

> t T A \ A i 



muooddimah 

Setiap insan memiliki fithroh ingin hidup bahagia. Akan tetapi, penilaian 
mereka berbeda-beda. Yang kita jumpai, umumnya orang menilai hidup 
bahagia apabila dia kaya, terpenuhi semua kebutuhan duniawinya, 
sekalipun mereka orang kafir. Inilah pola pandang masyarakat pada 
umumnya, sehingga semua aktivitas -bahkan pengarahan masa depan 
anak- umumnya demikian. Padahal kebahagiaan yang sebenarnya adalah 
kebahagiaan jiwa yang mampu beribadah kepada Alloh dan menjalankan 
syari'at Islam secara kaffah (menyeluruh). 






Menuju Hidup Bahagia 
' -- - Dunia dan Akhirat 



Ralat Penulisan Ayat al-Qur’an 

Surat an-Nahl [16]: 97. hal. 8 

» ■*■*-* - l'f’f s • 'l 

y J** * & k 
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Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. an-Nahl [16]: 97) 




nikmatan ialah yang memperoleh 
berbagai macam makanan, pa- 
kaian, punya istri, atau memiliki 
kekuasaan dan harta. Tidaklah 
diragukan bahwa kenikmatan ini 
juga dimiliki oleh binatang. Maka 
orang yang hanya mengandalkan 
kenikmatan dunia itu seperti bi- 
natang, besok pada hari kiamat 
tergolong orang yang dipanggil 
dari jauh...." ( Badai'ut Tafsir ,. Ibnu 
Qoyyim al-Jauziyyah, 3/51) 

Apa yang dikatakan Ibnul 
Qoyyim memang benar, Alloh 
3§g menyifati orang kafir dalam 
menikmati dunia ini S5tupa de- 
ngan hewan, tanpa membeda- 
kan yang halal dan yang haram, 
yang penting berhasil, tidak pu- 
nya rasa malu berbuat jahat dan 
membuka aibnya. Sebagaimana 
firman Alloh: 

O + OiUJ'i ... 

jiSTj jLsVi 'Jfc 

.... Dan orang-orang yang kafir itu 
bersenang-senang (di dunia) dan 
mereka makan seperti makannya bi- 
natang-binatang. Dan neraka adalah 
tempat tinggal. mereka.... (QS. Mu- 
hammad [47]: 12) 

Ibnul Qoyyim berkata: 
"Maka Alloh «p. mengabarkan ke- 
bahagiaan orang yang berpegang 
dengan janjinya, berupa ilmu 
dan amalan, di dunia dijamin 
hidupnya baik dan di akhirat 
mendapatkan balasan yang lebih 
baik. Demikian pula sebaliknya, 
orang yang tidak berilmu, tidak 
beriman, dan tidak beramal sho- 
lih akan merasakan kesempitan 
hidup di dunia, di alam barzakh, 
dan mereka di dunia dilalaikan 
dari adzab yang pedih pada hari 
kiamat." ( Badai'ut Tafsir, Ibnu 
Qoyyim al-Jauzi, 3/51) 

Ibnu Utsaimin berkata: 



"Jika anda ditanya: Bagaimana 
hidup yang baik? Hidup yang 
baik ialah lapang dada dan jiwa 
yang tenang, sekalipun mereka 
ditimpa musibah. 

Shuhaib *%> berkata: Rosululloh 

bersabda: 

dls* Oja\ 6] yi \. J 

’J!] 

j] J Al I «•' 

£J \'J£- AsjCtf' 

"Amat mengherankan perkaranya 
orang yang beriman, segalcuuusan- 
nya baik. Tidaklah seorang pun dapat 
meraihnya kecuali orang yang ber- 
iman, jika dia ditimpa kesenangan 
dia bersyukur, maka baik bagi diri- 
nya, dan bila ditimpa kesengsaraan 
dia bersabar, maka baik bagi dirinya. " 
(HR. Muslim: 5318) 

Sedangkan orang kafir bila 
ditimpa musibah, bersabarkah 
dia? Jawabnya: Tidak, bahkan 
sedih, susah, merasa sempit 
hidup di dunia ini, boleh jadi ia' 
bunuh diri. Akan tetapi, orang 
yang beriman dia bersabar, dia 
merasakan nikmatnya bersabar 
karena hatinya lapang dan te- 
nang, itulah kebaikan hidupnya, 
dia tergolong firman Alloh di 
dalam ayat ini "maka Kami hidup- 
kan mereka dengan hidup yang baha- 
gia". (Lihat Kitab Ilmu oleh Ibnu 
Utsaimin 1/47) 

MAKNA KEHIDUPAN 
YANG BAIK 

Pada ayat di atas terdapat ka- 
limat (kehidupan yang 

baik). Agar tidak keliru menaf- 
sirkan makna ayat di atas, kita 
merujuk kepada pemahaman 
sahabat dan ulama yang di 
atas manhaj mereka, karena para 
sahabat hidup bersama Ro- 
sululloh Ht dan ketika wahyu 
diturunkan. Adapun makna kali- 
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mat ini: 

1. Al-Qona'ah (ridho menerima 
pemberian Alloh tidak 
tamak dan tidak dengki meli- 
hat yang lain dilebihkan harta- 
nya). Ini pendapat Ali *4gj. 

2. Memperoleh rezeki yang ha- 
lal. Ini pendapat Ibnu Abbas 

dan adh-Dhohak. 

3. Omng yang taat kepada 
Alloh. Ini pendapat Tkrimah. 

4. Ridho dengan takdir Alloh 

Ini pendapat Mawardi. ( Zadul 
Masir 4/488) 

5. Zuhud urusan duniawi dan 
memusatkan tafakkurnya ke- 
pada perkara yang haq. Ini 
pendapat Sahi bin Abdulloh 
at-Tusturi. ( Tafsir Fathul Qodir 
3/297) 

Imam Syaukani berkata: 
"Ahli tafsir menafsirkan makna 
kebahagiaan hidup di atas ialah 
untuk di dunia, sedangkan kenik- 
matan hidup di akhirat diterang- 
kan ayat sesudahnya: 'Dan se- 
sungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.'" ( Fathul Qodir 3/297) 

HAKIKAT 

KEBAHAGIAAN 

HIDUP 




Sebagian orang menilai bah- 
wa kebahagiaan hidup akan ter- 
gapai apabila terpenuhi semua 
kebutuhan duniawinya, prinsip 
ini salah, dibantah oleh dalil naqli 
dan aqli. 

Adapun dalil naqli, Alloh 
menjanjikan orang yang menolak 
peringatan-Nya pasti hidupnya 
sengsara, diakui atau tidak, kare- 
na kita yakin bahwa keputusan 
Alloh tidak akan meleset. 

Op i>^' CS3 * 
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Dan barangsiapa berpaling dari per- 
ingatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, 
dan Kami akan menghimpunkan- 
nya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta. (QS. Thoha [20]: 124) 

Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah 
berkata: "Barangsiapa di 
dunia buta dari jalan yang haq 
di akhirat pun lebih buta dan ter- 
sesat dari jalan benar, Alloh Uji 
memberitahu bahwa barangsiapa 
di dunia tersesat maka di akhi- 
rat lebih tersesat." ( Miftah Darus 
Sa'adah 1/35) 

Selanjutnya, orang yang ber- 
paling dari ajaran-Nya akan 
ditemani oleh setan dan disesat- 
kannya: 

& O* P** Cr 4 J 4 

Barangsiapa yang berpaling dari 
pengajaran Alloh Yang Maha Pemu- 
rah (al-Qur'an), Kami adakan bagi- 
nya setan (yang menyesatkan) maka 
setan itulah yang menjadi teman 
yang selalu menyertainya. (QS. az- 
Zukhruf [43]: 36) 

Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah k> 
berkata: "Alloh «p. memberitahu 
bahwa orang kafir diberi balak 
berupa ditemani oleh setan yang 
selalu menyesatkan dirinya, yang 
demikian itu sebab mereka ber- 
paling- dari ingat kepada Alloh 
( Miftah Darus Sa’adah 1/44) 
Alloh «§& mengabarkan bahwa 
orang kafir dilebihkan urusan du- 
nianya untuk menghukum me- 
reka di dunia dan di akhirat. 

- , s =■ > , j. ,r 
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Maka janganlah harta benda dan 
anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya Alloh menghendaki 
dengan (memberi) harta benda dan 
anak-anak itu untuk menyiksa me- 
reka dalam . kehidupan di dunia dan 
kelak akan melayang nyawa mereka, 
sedang mereka dalam keadaan kafir. 
(QS: at-Taubah [9]: 55) 

Adapun dalil aqli, jika keka- 
yaan sebagai tolok ukur kebaha- 
giaan hidup, tentu Alloh me- 
lebihkan harta benda kepada para 
utusan-Nya dan membuat fakir 
musuhnya. Akan tetapkjnenurut 
sejarah justru sebaliknya. 

C-CJl* -Ubi 143 -UJlij 4 
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Musa berkata: "Ya Robb kami, se- 
sungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya perhiasan dan harta keka- 
yaan dalam kehidupan dunia. Ya 
Robb kami, akibatnya mereka me- 
nyesatkan (manusia) dari jalan-Mu. 
Ya Robb kami, binasakanlah harta 
benda mereka, dan kunci matilah hati 
mereka, maka mereka tidak beriman 
hingga mereka melihat siksaan yang 
pedih.” (QS. Yunus [10]: 88) 

Selanjutnya, tidaklah orang 
yang dilebihkan urusan dunia- 
winya bisa merasakan kenik- 
matan melainkan hanya sedikit, 
terutama bila umur sudah berlan- 
jut, apa yang menjadi keinginan- 
nya kadangkala terhalang oleh 
penyakitnya. Perhatikan orang 
yang dilanda penyakit kencing 




manis, darah tinggi, dan penyakit 
lainnya, mereka dilarang makan 
dan minum yang disukainya, se- 
hingga dunia bagi mereka bagai- 
kan hiasan mata, tidak ada be- 
danya dengan orang miskin meli- 
hat pemandangan di sekitarnya. 

% iP I '3 
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Katakanlah: "Kesenangan di dunia 
ini hanya sebentar dan akhirat itu 
lebih baik untuk orang-orang yang 
bertaywa, dan kamu tidak akan di- 
aniaya sedikitpun." (QS. an-Nisa' 
[4j: 77) 

Dari Abu Muthorif *4?j, Rosu- 
lulloh bersabda: 

jij J jAj 
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“Anak Adam berkata: 'Ini hartaku, 
ini hartaku', padahal tidaklah kamu 
memiliki harta melainkan yang kamu 
sedekahkan, yang sudah engkau se- 
rahkan, atau yang kamu makan yang 
sudah habis, dan pakaian yang kamu 
pakai yang sudah usang." (HR. 
Muslim: 5258) . 

Orang kafir yang sudah tua, 
mereka hanya menanti ajalnya, 
siksa kubur dan neraka menjem- 
putnya. Berbeda dengan orang 
yang beriman dan beramal sholih, 
sekalipun jasadnya menderita ke- 
sakitan, akan tetapi tetap bahagia 
karena menanti rohmat Ilahinya. 

UPAYA PENYEJUK 

Hati dan 
Kebahagiaan 

Syaikh Abdurrohman bin 
Nashir as-Sa'di berkata: "Ke- 

' 4fe> \ i-otJl 3 j 'l A i.bJl 



tahuilah bahwa setiap insan 
mendambakan dirinya memiliki 
jiwa yang tenang, gembira, ti- 
dak sedih dan susah. Karena de- 
ngan ketenangan jiwa, hidupnya 
menjadi baik dan penuh dengan 
kegembiraan .... Kita menjumpai 
manusia walaupun sering ditim- 
pa musibah akan tetapi hidupnya 
nyaman dan tenteram, ada juga 
sebagian mereka ketika ditimpa 
musibah hancur hatinya dan 
celaka hidupnya, dan ada yang 
setengah-setengah. Semua itu ter- 
gantung hidayah dari Alloh. 

Adapun diantara jpenyebab 
yang menjadikan jiwa tenang: 

1. Beriman dan beramal sho- 
lih, sebagaimana firman-Nya 
dalam Surat an-Nahl [16]: 97. 

2. Berupaya berbuat baik kepada 
manusia dengan perkataan, 
perbuatan, dan semua ben- 
tuk kebajikan ... sebagaimana 
disebutkan di dalam firman- 
Nya Surat an-Nisa' [4]: 114. 

3. Menyibukkan diri dengan 
pekerjaan dan ilmu yang ber- 
manfaat, karena dengan upa- 
ya ini akan memadamkan ke- 
goncangan jiwa. 

4. Memusatkan pikirannya un- 
tuk melakukan pekerjaan 
pada hari ini dan tidak dihan- 
tui oleh pikiran-pikiran masa 
depan atau kesedihan masa 
lalu. Nabi $|§ berdo'a: 

'j* i /■' ^ 

"Ya Alloh aku berlindung kepada- 
Mu dari gelisah dan sedih." (HR. 
Bukhori: 5586) 

Berlindunglah kepada Alloh 
dari gelisah akibat peristiwa 
yang lalu yang tidak mungkin 
ditempuh kembali, dan dari 
kesedihan karena takut perka- 
ra yang akan menimpa pada 
waktu yang akan datang. 

5. Senantiasa berdzikir kepada 
Alloh, karena ingat kepada 

> \ «.oLjl ^JlA JJOJ' 
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Alloh memperkuat kelapang- 
an jiwa dan ketenangan hati, 
lihat Surat ar-Ro'du [13]: 28. 

6. Sering menyebut nikmat 
Alloh, baik yang nampak atau 
yang tersembunyi/karena de- 
ngan menceritakan nikmat 
Alloh akan menghilangkan 
kesedihan dan kegelisahan 
hati. 

7. Dalam urusan dunia hendak- 
nya melihat orang yarjg di 
bawahnya, sebagaimana dise- 
butkan di dalam hadits yarig 
shohih: 

Jika seorang hamba meman- 
dang dunia ini sebagaimana 
yang diwasiatkan oleh Nabi 
-§§, dia akan menilai bahwa 
dirinya lebih sehat dan lebih 
kaya walaupun dia miskin, 
dan akan hilang rasa gelisah 
dan kesedihannya, bahkan 
merasa lebih gembira dan ber- 
harap nikmat menjadi orang 
yang lebih baik. 

8. Berusaha menghilangkan pe- 
nyebab-penyebab yang me- 
nyedihkan hati. 

9. Berdo'a sesuai yang diajarkan 
oleh Nabi 

'ja ^ j 
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bagiku dari semua kejahatan." 
(HR. Muslim: 4897) 

10. Memperkirakan kemungkinan 
terburuk yang akan menimpa- 
nya, kemudian menguatkan 
diri untuk siap menerimanya. 

11. Hendaknya memiliki jiwa op- 
timis, tidak panik dan larut 
dalam bayangan buruk. 

12. Hanya tawakkal kepada Alloh 
dan berusaha menolak ke- 
raguan. 



& J* J ■ 



.... Dan barangsiapa yang ber- 
tawakkal kepada Alloh, nis- 
caya Alloh akan mencukupkan 
(keperluan)nya.... (QS. ath- 
Tholaq [65]: 3) 

13. Menolak kejelekan dengan ke- 
baikan, atau pandai di dalam 
bergaul. 

Dari Abu Huroiroh *4cfc, Rosu- 
lulloh bersabda: 



'i/ 0] ^ 
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"Janganlah pria yang beriman 
membenci wanita yang beriman, 
jika dia membencinya karena 
akhlaknyayang buruk, dia menye- 
nanginya karena wanita itu me- 
miliki akhlak lainnya yang baik. " 
(HR. Muslim: 2672) 




r. 






"Ya Alloh, perbaikilah agamaku 
yang ia merupakan pelindung 
urusanku, dan perbaikilah du- 
niaku yang ia merupakan peng- 
hidupanku, dan perbaikilah 
akhiratku yang ia merupakan 
tempat kembaliku, dan jadikan- 
lah hidupku ini bertambah baik, 
dan jadikanlah matiku penenang 




Dalam hadits ini ada dua fae- 
dah:. (1) Memberi penjelasan 
menyikapi istri, kerabat, dan 
teman, hendaknya dimaklumi 
bahwa manusia pasti memiliki 
aib atau kekurangan, jika eng- 
kau dapati hal ini upayakan 
tetap menjalin hubungan baik 
dengan dia dan engkau ke- 
nang kebaikannya, (2) Meng- 



di- 



hilangkan kegelisahan dan 
kegoncangan jiwa, agar hati 





Menimi Hidup Bahagia, Dunia dan Akhirat 

14. Ketika menghadapi perkara 
yang dibenci, segera ingatlah 
kenikmatan yang lain, baik 
kenikmatan dien ataupun du- 

15. Perlu diketahui bahwa insan 
yang mengganggu dirimu de- 
ngan perkataan yang buruk 
tidaklah membahayakan diri- 
mu, akan tetapi membahaya- 
kan mereka sendiri, kecuali 
bila kamu disibukkan seperti 
itu. 

16. Ketahuilah bahwa hidupmu 
dikendalikan oleh hati dan 
pikiran. Jika semua tindakan 
engkau kembalikan kepada 
kemaslahatan dien dan dunia, 
maka hidupmu sejahtera. 

17. Memantapkanjiwahendaknya 
tidak demi mencari "terima 
kasih" atau imbalan dari siapa- 
pun melainkan dari Alloh. 

JUjj 'i/ aJJl 4^-^J Cr J 4 
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Sesungguhnya kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridhoan 
Alloh, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula 
(ucapan) terima kasih. (QS. al- . 
Insan [76]: 9) 

18. Mengatasi masalah saat itu 
juga untuk kemudian berkon- 
sentrasi terhadap masa de- 
pan, 

21. Mendahulukan pekerjaan 
yang terpenting di antara yang 
penting. 

(Dinukil dari al-Wasa'ilul Mufi- 
dah lil Hayatis Sa’idah 9-31) 

Syaikh Muhammad bin Ab- 
dul Wahhab ’Afej berkata: "Tiga 
kunci kebahagiaan: (1) Bersyukur 
bila memperoleh nikmat, (2) Ber- 
sabar ketika ditimpa musibah, (3) 
Beristighfar tatkala berbuat mak- 
siat." ( al-Qowa'idul Arba 1) 
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PENYEBAB HIDUP 
SENGSARA 

Jika manusia di dunia bahagia 
dengan iman dan amal sholih, 
niscaya akan bahagia pula di akhi- 
ratnya. Sebaliknya bila hidupnya 
sengsara karena kekufurannya, 
maka di akhirat pun akan rugi. 

Penyebab yang membawa 
kerugian di dunia dan di akhi- 
rat secara umum ialah sebagai- 
mana disebutkan di dalam Surat 
al-Ashr, yaitu orang yang tidak 
beriman, tidak beramal sholih, ti- 
dak berdakwah, dan tidak saling 
menasehati dengan kesabaran. 
Sedangkan penyebab yang lain, 
ialah sebagai berikut: 

1. Kekufuran 

.... Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu tiada beruntung. (QS. al- 
Mu'minun [23]: 117) 

2. Kemurtadan 

0i3 • •• 4 
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.... Dan jika ia ditimpa oleh suatu 
bencana, berbaliklah ia ke belakang. 
Rugilah ia di dunia dan di akhirat. 
Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. (QS. al-Hajj [22]: 11) 

Mujahid bekata: "Mereka 

berbalik menjadi kafir, di dunia 
tidak mendapatkan kebaikan dan 
di akhirat sungguh dia telah ku- 
fur kepada Alloh dan disiksa de- 
ngan siksa yang menghinakan." 
(Tafsir IbnuKatsir 3/281) 

3. Kemusyrikan atau 
menyekutukan Alloh 

C* ... 4 




4® Ojfe \j>£ 

.... Seandainya mereka memperseku- 
tukan Alloh, niscaya lenyaplah dari 
mereka amalan yang telah mereka 
kerjakan. (QS. al-An'am [6]: 88) 

4. Menolak yang haq dan 
menerima kebatilan 

JKJCi \j^\: 4 
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.... Dan orang-orang yang percaya 
kepada yang batil dan ingkar kepada 
Alloh, mereka itulah orang-orang 
yang merugi. (QS. al-Ankabut [29]: 
52) 

Ibnu Katsir berkata: "Pada 
hari kiamat akan dibalas per- 
buatan mereka disebabkan me- 
reka mendustakan Nabi llt serta 
mengimani thoghut dan menyem- 
bah berhala. (Tafsir Ibnu Katsir 
3/554) 

5. Mendustakan hari 
pembalasan antal 

4l)l etil; i yj£ ^.jjl JL9 4 
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Sungguh telah rugilah orang-orang 
yang mendustakan pertemuan me- 
reka dengan Alloh.... (QS. al-An'am 
[6]: 31) 

6. Berdusta atas nama Alloh 
dan Nabi llt 

J*- oi^ LJ 5 4 
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Katakanlah: “Sesungguhnya orang- 
orang yang mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Alloh tidak berun- 
tung." (QS. Yunus [10]: 69) 






Zujaj ^>3 berkata: "Mereka hanya 
mendapatkan kenikmatan sedikit 
di dunia lalu dikembalikan ke- 
pada adzab yang pedih." (Tafsir 
al-Qurthubi 10/173) 

7. Enggan bertaubat dan 
istighfar 

Sebagaimana disebutkan dalam 
Surat Thoha [20]: 124. 

8. Berbuat kerusakan di bumi 

C. t ^ f 

li 4 

4 © (U -Aiijf 

.... Dan mereka membuat kerusakan 
di muka bumi. Mereka itulah orang- 
orang yang rugi. (QS. al-Baqoroh 
[2]: 2 7) 

Imam al-Qurthubi berkata: 
"Mereka berbuat kerusakan de- 
ngan perbuatan kufur dan mak- 
siat." ( Tafsir al-Qurthubi 9/267) 

9. Mengikuti hawa nafsu dan 
jejak orang kafir 

Sebagaimana disebutkan dalam 
Surat al-A'rof [7]: 149. 

10. Menjadikan setan sebagai 
walinya 

bl jLj>- 'j~±- J-A3 M ^ • i 

.... Dan barangsiapa yang menjadi- 
kan setan menjadi pelindung selain 
Alloh, maka sesungguhnya ia men- 
derita kerugian yang nyata. (QS. an- 
Nisa' [4]: 119) 

11. Merasa aman dari adzab 
Alloh 

L: <h ... 
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.... Tiadalah yang merasa aman dari 
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adzab Alloh kecuali orang yang 
merugi. (QS. al-A'rof [7]: 99) 

12. Berbuat zholim 

Dari Abu Huroiroh *%>, Rosu- 
lulloh jH bersabda: "Tahukah kamu 
siapakah orang yang rugi?" Mereka 
menjawab: "Mereka yang tidak me- 
miliki dirham dSh harta. " Lalu beliau 
bersabda: "Sesungguhnya umatku 
yang rugi (besok pada hari kiamat) 
ialah dia yang berpuasa, mengeluar- 
kan zakat, tetapi dia mencaci orang, 
menuduh orang, makan harta orang, 
membunuh, dan memukul. Lalu 
orang (yang ’dizholimi) ini diberi 
kebaikan orang (yang menzholimi) 
itu, jika habis kebaikannya sebelum 
selesai urusannya, lalu diambilkan 
dosanya (yang dizholimi), lalu di- 
tuangkan pada dirinya (yang men- 
zholimi) kemudian dilemparkan ke 
neraka . " (HR. Muslim 4/1977) 

Itulah sebagian contoh per- 
buatan yang mengakibatkan 
pelakunya rugi, terutama besok 
pada hari akhirat. 

DUNIA MENURUT 

PANDANGAN 

AS-SUNNAH 

Dunia bagi kaum muslimin 
adalah sarana menuju kampung 
akhirat, karena itu mari kita per- 
hatikan kaidah di bawah ini: 

1. Jangan tertipu oleh dunia 

Us d&l Jlp} J ■ j i ... 
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.... Sesungguhnya janji Alloh adalah 
benar, maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia memperdayakan 
kamu, dan jangan (pula) penipu (se- 
tan) memperdayakan. (QS. Luqman 
[31]: 33) 
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2. Rosululloh lebih 

menyukai hidup sederhana 
dalam urusan dunia 

Dari Abu Huroiroh «%>, Rosu- 
lulloh ?!§ bersabda: 

b jL blT 
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■ "Seandainya aku memiliki emas 
sebesar gunung Uhud, tidaklah aku 
senang bila berada di sisiku lebih dari 
tiga hari melainkan hanya kusimpan 
sebagian untuk membayar hutang." 
(HR. Bukhori: 2214) 

3. Orang mu’min hendaknya 
lebih menyukai kehidupan 
akhirat daripada dunia 

Dari Mahmud bin Labid Ro- 
sululloh bersabda: 

iOjUJ' jji OUSI 
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"Ada dua perkara yang dibenci oleh 
anak Adam: (1) Kematian, padahal 
kematian itu lebih baik bagi seorang 
mu' min daripada hidup penuh de- 
ngan fitnah, (2) Benci bila hartanya 
sedikit, padahal sedikit harta me- 
ringankan hisab (besok pada hari 
kiamat)." (HR. Ahmad: 22519 
dishohihkan oleh al-Albani: 3210, 
Shohih Targhib wa Tarhib 3/136) 



*>!] CjJi 'ja jjfj 
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3. Dunia tempat balak dan 
fitnah 

Dari Mu'awiyah Sfj, Rosululloh 
bersabda: 



“Tidak ada (apapun) di dunia me- 
lainkan balak dan fitnah . " ( Shohih 
Ibnu Majah 2/374) 
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Menuju Hidup Bahagia, Dunia dan Akhirat 

Manusia rakus dunia 
Dari Anas «4^3, Rosululloh ber- 
sabda: 

ju ja oUi'j jju o vst y 
J>) 3°yr SU* Slj viui b>ij 
sii o of^si *ij 

"Andaikan anak Adam memiliki dua 
lembah berupa harta benda, tentu dia 
ingin lembah yang ketiga, dan tidak- 
lah merasa kenyang anak Adam me- 
lainkan bila dia mati, dan Alloh me- 
nerima taubat bagi yctng mau bertau- 
bat." (HR. Muslim: 1737) 

Silahkan membaca Surat at-Taka- 
tsur, agar pembaca mengetahui 
musibah yang menimpa akibat ta- 
mak dalam urusan dunia. 

5. Bahaya rakus urusan dunia 
Dari Ka'ab bin Malik Rosu- 
lulloh ^ bersabda: 

pls- ^L*jl OUJlsr OCJi \J> 

Js- jPf- °ja I4J J-il 

ojJ lJ jJ : Jij JUJl 

"Tidaklah dua serigala lapar yang 
dilepas di tempat pemeliharaan kam- 
bing itu lebih berbahaya dibanding 
manusia yang rakus harta dan kedudu- 
kan. " (HR. Ahmad: 5181, dishohihkan 
al-Albani, al-Misykah 3/123) 

6. Dunia bagi orang Islam seperti 
penjara 

Dari Abu Huroiroh •%>, Rosu- 
lulloh bersabda: 



J*-- 

"Dunia itu penjara bagi orang 
mu'min dan surga bagi orang kafir.” 
(HR. Muslim: 5256) 

Imam Nawawi berkata: 

"Maksudnya, setiap mu'min itu ter- 
penjara di dunia, karena dia dilarang 
mengikuti hawa nafsunya menger- 
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jakan yang haram dan yang mak- 
ruh, bahkan diwajibkan menaati 
perintah Alloh yang merupak- 
an perkara berat bagi dirinya, 
tetapi apabila dia telah meninggal 
dunia, hatinya tenang karena akan 
memperoleh imbalan dari Alloh, 
(Syarah Muslim 18/93) 

7. Hindari Tabdzir 

Dari Jabir bin Abdulloh se- 
sungguhnya Rosululloh 3l§ ber- 
kata kepadanya: 

cJui'j [p J 

OlialiJi! £i\j J'j 

“Satu tempat tidur untuk suami, 
satu lagi untuk istri, yang ketiga un- 
tuk tamu, dan yang keempat untuk 
setan. ” (HR. Muslim: 3886) 

Imam Nawawi #5 berkata: "Ula- 
ma berkata: Yang ke empat untuk 
setan; maksudnya harta yang me- 
lebihi kebutuhan itu hanya un- 
tuk bermegah-megahan, dan hal 
itu tercela, maka setiap yang ter- 
cela tergolong perbuatan setan." 
(Syarah Imam Nawawi 14/59) 

8. Hidup sederhana 

Dari Sahi bin Sa'ad as-Sa'di *%>, 
Rosululloh $00$ bersabda: 

llAjlj <UJ' dJ-A’H llAjt 

iJ JU' ^ U_3 

"Zuhudlah di dalam urusan dunia, 
niscaya Alloh senang kepadamu, 
dan zuhudlah di kalangan manusia, 
niscaya mereka senang kepadamu." 
(HR. Ibnu Majah: 4092, dishohih- 
kan oleh al-Albani, Shohihul Jami' 
no. 923) 

9. Keindahan dunia berbahaya 
bagi yang tipis iman 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 
sesungguhnya Rosululloh ^ 
bersabda: 



[a j jjl3 tJjJ' ja aJlII 

: Jli ?*ill J jL) \j Ciil ijA) 
Je'fo ’d'Sj. 

“Yang paling aku takuti menimpa 
pada dirimu ialah apabila Alloh 
mengeluarkan keindahan bumi ini 
untukmu." Lalu mereka bertanya: 
"Apa itu keindahannya wahai Rosu- 
lulloh?" Beliau menjawab: "Berkah- 
nya bumi." (HR. Muslim: 1743) 

Imam Suyuthi berkata: "Mak- 
na berkahnya bumi ialah keinda- 
han dan kemakmuran dunia dan 
kesuburannya." ( Syarah Muslim 
oleh Imam Suyuthi 3/135) 

Akhirnya, semoga Alloh ij§^ 
senantiasa memberi petunjuk 
kepada kita semua ke jalan yang 
diridhoi-Nya,bahagia di dunia 
dan di akhirat. 



RALAT 



edisi 6 tahun VI: 

~ Hlm. 7 kolom 1 baris 15 
Tertulis: QS an-Nisa [4] : 63 
Yang benar: QS. an-Nisa [4] : 65 

- Hlm. 7 kolom 1 baris 27 
Tertulis: QS. al-Jin [72] : 32 
Yang benar: QS. al-Jin [72] : 23 

~ Hlm. 51 kolom 3 baris 16 
Tertulis: mencintai sesama jenis 
Yang benar: mencintai lawan jenis 

EDISI 7 TAHUN VI: 

Ayat pada halaman 12 kolom 2 
seharusnya: 

\a\ ^ L&J lilj £ 

ail Ij-upI Vj—j 

©••• Oj&JjT ljjte*-' Tj 

Trgpgr 

' \ SwjLJl Ai-JlA JAjJI 



MEMBELA HADITS NABI 




MANISNYA 
IMAN TERHADAP 

TAKDIR 






Alkisah, suatu saat Abu Mu'awiyah adh-Dhorir menyampaikan kepada 
Harun ar-Rosyid sebuah hadits dari Abu Huroiroh 

f iT y^' 

Adam dan Musa pernah berdebat (tentang takdir). {l) 

Tiba-tiba seorang bernama Ali bin Ja'far menggugat: "Bagaimana 
mungkin ini terjadi padahal jarak antara Adam dan Musa begitu jauh?! 
Seketika itu Harun ar-Rosyid meloncat seraya mengatakan: "Dia menyam- j 
paikan kepadamu hadits dari Rosuf, namun kamu menentangnya dengan 
'bagaimanaT'Harun selalu mengulangi ucapannya sehingga beliau dibuat j 
tenang. 

Imam Abu Utsman ash-Shobuni ^Mberkomentarsetelah membawakan 
kisah di atas- "Demikianlah, hendaknya seseorang mengagungkan hadits- 
hadits Rosululloh dan menerimanya dengan pasrah sepenuhnya serta : 
mengingkari secara keras terhadap orang yang tidak menempuh jalan .j 
yang ditempuh oleh Harun ar-Rosyid, bersama orang yang menentang ; 
hadits shohih yang dia dengar hanya dengan alasan bagaimana mung- j 
kin H"(Aqidah Salaf Ashhabul Hadits hal. 114-115) 

Kisah lain yang lebih memilukan hati, tatkala Amr bin Ubaid <2) mende- 
ngar hadits Ibnu Mas'ud tentang takdir* 3 ’: "Seandainya saya mende- 
ngar hadits ini dari A'masy maka saya akan mendustakannya, seandainya 
saya mendengarnya dari Zaid bin Wahab saya tidak mungkin membenar- ; 
kannya, seandainya saya mendengarnya dari Ibnu Mas'ud saya tidak akan j 
menerimanya, seandainya saya mendengarnya dari Rosululloh maka saya 
akan menolaknya, dan seandainya saya mendengarnya dari Alloh maka | 
saya akan katakan kepada-Nya: 'Bukan atas hal ini Engkau mengikat per- 
janjian dengan kami!"' (Mizanul l'tidal, adz-Dzahabi, 3/278). Semoga Alloh 
menjelekkan ucapan ini dan pelontarnya! ! 

Saudaraku -yang kami cintai karena Alloh-, itulah sedikit komentar 
miring orang-orang tersesat dalam menyikapi hadits-hadits seputar tak- ! 
dir yang dilakoni oleh para pemuja akal dari kalangan Jahmiyyah dan 
Mu'tazilah. "Demikianlah ahli filsafat <4) , mereka senantiasa menolak ha- ; 
dits-hadits yang bertentangan dengan pemahaman mereka yang batil 
dan rusak, sebagaimana mereka menolak hadits-hadits tentang melihat ; 



Al-Hafizh Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah berkata dalam Syifa'ul Alil (1/82): "Hadits ini dimentahkan oleh golongan yang tidak 
memahaminya dari kalangan Mu'tazilah seperti Abu Ali al-Jubba'i dan sejawatnya." Katanya pula: "Hadits ini shohih, 
disepakati keshohihannya, umat sepanjang generasi sejak Nabi Muhammad senantiasa menerimanya dengan pasrah, 
diriwayatkan ahli hadits dalam kitab-kitab mereka, semuanya bersaksi bahwa Nabi 5lt benar-benar mengucapkannya, 
menghukuminya shohih. Alangkah jahilnya mereka (ahli kalam) dengan hadits dan alangkah dahsyatnya permusuhan 
mereka terhadap hadits dan ahli hadits!!" 

Seorang tokoh Mu'tazilah yang amat populer. Imam ad-Daroquthni memiliki sebuah kitab berjudul AkhbarAmrbin Ubaidal- 
Mu'tazili. 

HR. Bukhori: 3208 dan Muslim: 2643. Al-Hafizh Ibnu Rojab &&C berkata dalam Jami'ul Ulum wal Hikam (1/1 53): "Hadits ini 
disepakati keabsahannya oleh umat dan diterima dengan bulat. Diriwayatkan dari A'masy dari Zaid bin Wahab dari Ibnu 
Mas'ud 

Hingga pada zaman sekarang juga masih berkembang dan berkeliaran! Oleh karenanya, jangan sekali-kali ada anggapan 
dalam diri kita bahwa penyimpangan dalam masalah ini hanya ada pada zaman dahulu kala saja. Syaikh DR. Abdurrahman 
bin Sholih al-Mahmud telah menjelaskan masalah ini secara bagus dan memaparkan ucapan para tokoh kontemporer yang 
menyimpang dalam masalah takdir dalam kitabnya, al-Qodho'wal Qodar hal. 212-227. 
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Manisnua Iman Terhadap Takdir 






Alloh di hari kiamat, ketinggian Alloh, sifat-sifat Alloh, 
syafa'at, turunnya Alloh ke langit dunia .... Sejatinya, 
setiap orang yang membuat kaidah-kaidah baru yang 
tidak ditandaskan oleh Alloh dan Rosul-Nya, niscaya dia 
akan menolak sunnah dan mengubahnya dari makna 
aslinya. Berbeda halnya dengan bala tentara Alloh dan 
Rosul-Nya, mereka tidak membuat kaidah kecuali yang 
ditandaskan oleh Rosululloh 3l§, itulah sumber pijakan 
mereka." (Syifa'ulAlil, Ibnul Qoyyim, 1/82-83) 

Mengingat masalah takdir merupakan masalah po- 
kok keimanan dan landasan utama bagi aqidah seorang 
insan, maka pada kesempatan kali ini penulis memilih 
tema tentang takdir dan berusaha untuk menyingkap 
kerancuan pemahaman seputarnya, lebih-lebih pada 
zaman kita sekarang di mana masalah yang sudah amat 
jelas ini dikeruhkan oleh sebagian kalangan, sehjngga 
menimbulkan banyaknya pertanyaan, kerancuan, ko- 
mentar, dan menyebarnya kebatilan 15 ’. Kita berdo'a 
kepada Alloh agar menampakkan kepada kita sinar ke- 
benaran. Amin. 

TEKS DAN TAKHRIJ HADITS 

Hadits-hadits tentang takdir banyak sekali <6) , namun 
cukuplah di sini kami ketengahkan satu riwayat saja 
yang merupakan garis pemisah seputar masalah ini di 
antara kelompok-kelompok yang menyimpang dalam 
memahaminya. Inilah hadits yang kami maksudkan 
tadi: 

5jU pt & :Jl9 ^ 

Aji» j c aJ y JjOS J jJ' tflili 

U : Jl5 iLSii JJurii 

LiT oSj *)Il t Lr M U "j» 

jt 05 Sljj j' «uspJ' ja iU' 

c aX31 J i : Jl5 .OJLmIi 

J*' j* V& °J* J* 

jlS” ‘Ja \j»\j tOObuJ' Ja' J^P 



JaI J^p yj ’JLa. s o'jl& J' Ja' ja 
OjjLji oiUlJ' Ja' l a\ *J~Ja Jio 'jloP' : Jliii 



Jz&l 5jU&J' Ja' \j»\j tSibuJ' Ja' J**J 

X} P .Sjli&J' Ja' 






4 i 



LjJjT j 



Dari Ali berkata: Suatu saat kami pernah mengantar 
jenazah di Baqi' Ghorgod (kuburan di Madinah, pen.), 
lalu Nabi 3H datang kepada kami, beliau kemudian 
duduk dan kami pun duduk di sekitarnya, beliau mem- 
bawa tongkat kecil dan menggariskan ke tanah dengan 
tongkatnya, kemudian bersabda: “Tidaklah seorang di 
antara kalian, tidaklah satu pun jiwa kecuali Alloh telah 
menetapkan tempatnya di surga atau neraka, bahagia 
atau celaka." Lantas ada seorang lelakP ’ berkata: "Wahai 
Rosululloh, kalau begitu kita pasrah saja kepada catatan 
(ketentuan) kita dan tidak perlu beramal, kalau memang 
ditakdirkan bahagia maka akan beramal amalan ahli 
bahagia dan apabila memang takdirnya sengsara maka 
akan beramal amalan orang yang sengsara?!" Nabi 3H 
bersabda: "Beramal-lah, setiap orang akan dimudah- 
kan, kalau dia termasuk orang yang bahagia maka akan 
dimudahkan untuk beramal penduduk bahagia dan apa- 
bila dia sengsara maka akan dimudahkan untuk beramal 
amalan penduduk sengsara." Kemudian beliau membaca 
(QS. al-Lail [92]: 5-10, yang artinya): “Adapun orang yang 
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertaqwa, dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. 



SHOHIH. Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohih- 
nya: 1362, 4945, 4946, 4947, 4948, 4949, 6217, 6605, 
7552, dan dalam Adabul Mufrod : 903, Muslim: 2647, 
Abu Dawud: 4692,Tirmidzi: 3344, Ibnu Majah: 78, Nasa’i 




Lihat Risalah fil Qodho' wal Qodar, Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin, hai. 4. 

Imam Ibnu Abdil Barr %5 berkata dalam kitab besarnya, at-Tamhid (6/1 2): "Telah banyak manusia yang mentakhrij hadits- 
hadits seputar masalah ini, para ahli kalam (filsafat) juga banyak membicarakan tentangnya. Ahlu Sunnah bersepakat untuk 
mengimani hadits-hadits ini dan tidak bertele-tele tentangnya." 

Dia adalah Suroqoh bin Malik bin Ju'syum sebagaimana dalam Shohih Muslim: 2648 dan al-Qodar oleh Ibnu Wahab: 1 8. 

(Lihat ta'liq Syaikh Masyhur Hasan Salman terhadap Tanbih Mu'lim bi Mubhamati Shohih Muslim hal. 437 karya Sibth al-Ajami) 
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dalam Sunan Kubro: 11678, Ahmad 1/82, 129, 132, 140, 
Abdurrozzaq dalam al-Mushonnaf. 20074, Abu Dawud 
ath-Thoyyalisi dalam Musnad-nya: 151, ad-Darimi dalam 
ar-Rodd 'ala Jahmiyyah: 271, al-Firyabi dalam Kitab al- 
Qodar: 39-44, al-Ajurri dalam asy-Syari'ah : 327, 328 dan 
al-Arba'una Haditsan: 7, Ibnu Hibban dalam Shohih-nya: 
34-35, Abu Ya'la dalam Musnad-nya: 375, al-Baihaqi 
dalam al-Ttiqod: 115, al-Baghowi dalam Syarh Sunnah: 
72, Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah: 177, al-Lalika'i 
dalam Syarh Ushul l'tiqod: 1 063, 1 064, 1 064, ath-Thobro- 
ni dalam Mu'jam ash-Shoghir. 952, Ibnu Jarir ath-Thobari 
dalam Jami’ul Bayan 30/223, Abdu bin Humaid dalam 
al-Muntakhob: 84 dari beberapa jalur yang banyak dari 
Ali bin Abi Tholib (S> . 

Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shohih." 
Al-Baghowi berkata: "Hadits ini telah disepakati ke-' 
shohihannya." 

Hadits dengan lafazh serupa juga diriwayatkan dari 
Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin Khoththob, Imron bin 
Hushoin, Suroqoh bin Malik, Abdulloh bin Umar, Jabir 
bin Abdulloh, Bisyr bin Ka'ab al-Ka'bi, Abu Darda'^i-j. 
(Lihat as-Sunnah Ibnu Abi Ashim 1/134-142 -tahqiq Ba- 
sim al-Jawabiroh-, Kitab al-Qodar al-Firyabi hal. 51-60, 
Tafsir al-Qur'an al-Azhim Ibnu Katsir 8/41 9-420) 

Saudaraku yang dirohmati oleh Alloh, sebagaimana 
anda lihat sendiri, hadits di atas berderajat shohih, tiada 
keraguan di dalamnya, diriwayatkan oleh para ulama 
ahli hadits tanpa mereka permasalahkan. 

Adapun kesimpulan makna hadits ini, bahwa segala 
sesuatu telah ditetapkan oleh Alloh, namun hal itu bu- 
kan berarti kita tidak beramal, bahkan kita tetap dipe- 
rintahkan untuk beramal dan mencari sebab munuju 
keridhoan Alloh. 

Membedah kerancuan 

Mungkin sebagian kita kaget kalau ternyata hadits 
yang jelas keshohihannya ini masih saja diragukan, 
bahkan dimentahkan oleh sebagian kalangan yang di 
hatinya ada penyakit. Mereka beralasan bahwa hadits- 
hadits seperti ini merupakan kesalahan perowi, ber- 
tentangan dengan al-Qur'an, dan mendukung paham 
Jabariyyah 19 '. (Lihat as-Sunnah Nabawiyyah hal. 159-160 
dan Humum Da'iyah hal. 111-112, Muhammad al-Ghozali) 



Jawaban: 



Nampak sekali bahwa dua syubhat pertama (kesalah- 
an perowi dan bertentangan dengan al-Qur'an, red.) 
sangatlah rapuh, sehingga kamHJdak tertarik untuk 
menanggapinya karena sudah sangat jelas kelirunya 
dan telah kita bantah berulang kali.Tinggal tersisa syub- 
hat terakhir, yaitu hadits-hadits ini mendukung paham 
Jabariyyah, maka inilah yang akan kita tanggapi dalam 
beberapa point berikut: 



1.:Haditsnya Shohih 



Hadits pembahasan derajatnya shohih, tidak ada 
seorang pun ahli hadits yang mencacatnya, bahkan 
yang menganggapnya cacat hanyalah para ahli bid'ah 
semisal Mu'tazilah dan mereka menuduh Ahli Sunnah 
dengan sebutan Jabariyyah, sebab menurut mereka 
orang yang menetapkan takdir adalah Jabariyyah. Maka 
pilihlah sendiri jalan mana yang engkau pilih; jalan ahli 
hadits ataukah ahli filsafat?!! 



2. : Seperti inikah caranya?! 

Kalau memang ada sebagian orang yang salah paham 
tentang hadits takdir, akankah kita menolak dalil yang 
shohih hanya karena kesalahpahaman tersebut?!! Dari 
manakah kaidah semacam ini?! Mengapa kita memukul 
rata seperti ini?! Demi Alloh, kalau saja kita buka pintu 
ini, di mana kalau setiap kali ada seorang yang salah 
paham dalam memahami suatu dalil lalu kita tolak dalil 
tersebut, entah berapa banyak hadits shohih -bahkan 
ayat al-Qur'an- yang akan kita mentahkan, sehingga 
dengan demikian gugurlah keimanan kita terhadap 
takdir yang merupakan rukum iman keenam ini!! 

Sesungguhnya menghadapi kesalahpahaman ma- 
nusia bukanlah dengan cara menolak dalil, tetapi de- 
ngan meluruskan kesalahpahaman tersebut sebagai- 
mana yang dilakukan Rosululloh H| dan para ulama 
salaf. Jadi, ajarkanlah kepada manusia aqidah sho- 
hihah menurut al-Qur'an, Sunnah, dan pemahaman 
salaful ummah. Dengan cara seperti ini, maka manusia 
akan memahami hadits-hadits tentang takdir dengan 
pemahaman yang benar, tanpa kebengkokan. 

3. : Pemahaman Para Salaf 

Sesungguhnya para ulama Islam semenjak dulu 
hingga sekarang senantiasa eksis menjelaskan hadits- 




Imam al-Ajurri %5 berkata dalam asy-Syari'ah (2/748): "Hadits Ali ini memiliki beberapa jalur yang banyak, kami cukupkan 
sebagian saja." 

Boleh mengatakan "Jabriyyah" dengan mensukun ba’ atau "Jabariyyah" dengan memfathah ba' (Lisanui Arob 4/116), 
sekalipun yang lebih fashih adalah Jabariyyah. (Lihat al-Qomus al-Muhith al-Fairuz Abadi 1/399) 

Lafazh Jabr adalah lafazh yang baru, tidak ada dalam al-Qur'an maupun Sunnah. (Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyyah 8/1 32, 294, 461). 
Adapun pemahaman Jabariyyah dalam masalah takdir adalah mereka berkeyakinan bahwa hamba itu terpaksa dalam 
perbuatannya, dia tidak memiliki kehendak seperti halnya daun pohon yang digoyang oleh angin ke manapun bertiup. 



' A \ ii-J'A i-UJ' 



Edisi 08 Tahun VI // Robi ul Awal 1 428 [April 2007] 





hadits tentang takdir dan menyibak segala kerancuan 
yang melekat pada pikiran manusia. Mereka juga mem- 
bantah secara keras paham Qodariyyah dan Jabariyyah, 
serta menjelaskan secara gamblang paham Ahli Sun- 
nah wal Jama'ah tentang takdir. Lantas mengapa harus 
dipermasalahkan lagi?! 

Sesungguhnya para sahabat telah memahami 
hadits-hadits seperti ini dengan pemahaman yang 
lurus, di mana beriman kepada takdir tidaklah meng- 
halangi amal, namun malah menimbulkan semangat 
dalam beramal. Oleh karena itulah, seorang"di antara 
mereka berkomentar tatkala mendengar hadits-hadits 
seperti ini:"Saya sekarang malah lebih bersemangat un- 
tuk beramal." Ibnul Qoyyim 'A&/ berkata: "Hal ini menun- 
jukkan dalamnya pemahaman para sahabat, tajamnya 
akal mereka, serta kebenaran ilmu mereka, karena Nabi 
slt memberitakan ltepada mereka tentang takdir setiap 
hamba dengan sebab, dan seorang hamba mendapat- 
kan takdirnya dengan sebab yang dimudahkan bagi- 
nya." (Syifa'ul Alil 1/119-120). Jadi mengapa kita tidak 
menyebarkan pemahaman shohih ini?!! 

4.: Rusaknya Paham Jabariyyah 110 ' 

Paham Jabariyyah mengatakan bahwa manusia itu 
terpaksa dalam perbuatannya, dia tidak memiliki kehen- 
dak karena semuanya telah ditakdirkan, sehingga tidak 
perlu lagi beramal. Sungguh ini adalah paham yang ru- 
sak dan merusak, karena konsekuensinya adalah meng- 
gugurkan syari'at. Mereka tinggalkan amal-amal sholih 
seperti sholat, puasa, do'a, amar ma'ruf nahi munkar, 
karena semua itu tidak ada faedahnya, sebab apa yang 
Alloh kehendaki pasti terjadi, tidak perlu do'a dan amal. 
Bahkan mereka melakukan pelanggaran-pelanggaran 
syar'i seperti zina, mencuri, dan sebagainya karena ala- 
san bahwa semua itu telah ditakdirkan oleh Alloh dan 
mereka hanyalah menjalankannya. 

Oleh karena itu, tidaklah berlebihan bila Syaikhul Is- 
lam IbnuTaimiyyah mengatakan bahwa Jabariyyah 
lebih sesat dari Oodariyyah yang mengingkari takdir, 
sebab konsekuensi paham Jabariyyah adalah meng- 
gugurkan perintah dan larangan, halal dan haram, janji 
dan ancaman, bahkan beliau menilai bahwa Jabariyyah 
jauh lebih sesat daripada Yahudi dan Nashoro. (Majmu’ 
Fatawa 8/288) 

FAWA’ID HADITS (,i > 

Hadits ini merupakan garis pembeda dalam masalah 



takdir dan penjelas segala kerumitan seputarnya. Hal ini 
sangat nampak bagi orang yang memahaminya. Oleh 
karenanya, Nabi dalam hadits ini menjawab per- 
tanyaan yang sering terlontar di bibir manusia tentang 
takdir, dan beliau menjelaskan duduk permasalahan- 
nya secara gamblang. Selain itu, hadits ini juga mengan- 
dung beberapa faedah penting lain, di antaranya: 

1. : Wajibnya iman terhadap takdir 

Hal ini telah dimaklumi bersama dalam al-Qur'an, 
hadits, dan kesepakatan ulama. Barangsiapa menging- 
karinya berarti dia keluar dari rel agama. 

Bila anda bertanya: Apakah hikmah dan buah kita iman 
terhadap takdir? Kami jawab: Banyak sekali hikmah- 
nya 02 ', di antaranya tawakkal dan yakin hanya bertum- 
pu kepada Alloh semata, tidak ujub (bangga diri) tat- 
kala mendapatkan nikmat karena semua itu dari Alloh, 
menggapai ketenangan hati di saat tertimpa musibah, 
keberanian dalam menghadapi hidup, dan sebagainya. 

2. : Bantahan kepada kelompok Qodariyyah 
dan Jabariyyah 

Hal itu karena Nabi j|| menetapkan bahwa kita 
semua telah ditakdirkan tempatnya kelak; di surga atau 
neraka. Namun dalam waktu yang sama, Nabi ^ juga 
memerintahkan kepada kita untuk beramal dan ber- 
usaha karena Alloh akan memudahkannya, dan beliau 
tidak mengatakan bahwa manusia terpaksa dalam per- 
buatannya sebagaimana sangkaan Jabariyyah. 

3. : Penetapan tulisan segala takdir di Lauh 

Mahfuzh 

Hal ini berkonsekuensi bahwa Alloh mengetahui se- 
gala sesuatu sebelum terjadinya. Dan perlu diketahui 
bahwa para ulama menyebutkan ada empat tingkatan 
dalam beriman kepada takdir, yaitu: 
a. Ilmu, yakni kita beriman bahwa Alloh mengetahui 
segala sesuatu yang telah terjadi dan akan terjadi, 
berdasarkan firman-Nya: 

eU-Ut j U j*i*J W ^ • j l jU*3 jUl $> 

4 ©^4 $ j* o] oj 

Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya 
Alloh mengetahui apa saja yang ada di langit dan di 
bumi? Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam 



01 Lihat pembahasan menarik masalah ini dalam kitab al-Qodho'wal Qodar hal. 72-95 oleh DR. Umar Sulaiman al-Asyqor. 
" Diramu dari at-Tibyan fi Aqsamil Qur’an (51-53) oleh Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah dengan beberapa tambahan. 

2) Lihat kitab al-lman bil Oodho'wal Qodar hal. 21-43 oleh Muhammad bin Ibrohim al-Hamd, beliau menyebutkan dua 
puluh tiga hikmah. Dan juga kitab al-Jami' ash-Shohih fil Qodar hal. 11 -12 oleh SyaikhMuqbil bin Hadi al-Wadi'i, beliau 
menyebutkan dua belas point. 
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